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Abstrak 

Pengujian sistem pengukuran berguna untuk mengetahui kemampuan sistem pengukuran yang digunakan 
dalam suatu proses produksi. Sistem pengukuran dilakukan dengan cara IJ1engukur komponen produk beberapa ka/i 
menggunakan sebuah alat ukur. Hasil pengukuran biasanya diolah menggunakan software statistik yang sudah ada, 
tanpa memberikan penjelasan tentang perhitungan dan kesimpulan dari hasil pengujian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tahapan pengujian sistem pengukuran yang digunakan pada produk 
para/el pad menggunakan model standar gauge R&R. Model standar yang digunakan berupa model two way 
random effect model with replication berupa pengolahan data menggunakan data hasil pengukuran dimensi para/el 
pad. Pengukuran dilakukan menggunakan a/at ukur mikrometer digital dengan kecermatan 0,001 mm. Hasil 
penelitian menunjukkan langkah-langkah perhitungan untuk pengujian sistem pengukuran para/el pad menggunakan 
model two way random effect model with replication. 
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I. PENDAHULUAN

Latar belakang 
Salah satu sistem pengukuran yang digunakan 

pada pembuatan komponen produk paralel pad adalah 
berupa pengukuran dimensi lebar dan tinggi 
menggunakan jangka sorong digital. Pengukuran 
dilakukan oleh beberapa operator yang berbeda. 
Pengukuran ini berguna untuk memastikan bahwa hasil 
dimensi paralel pad masih bisa memenuhi kualitas 
yang diminta. 

Pengukuran yang dilakukan oleh beberapa 
orang operator dapat menghasilkan ukuran yang 
berbeda apabila tiap operator memiliki keterampilan 
yang berbeda dalam mengukur produk. Hal ini dapat 
berpengaruh pada kualitas produk akhir. 

Pengujian sistem pengukuran menggunakan 
model standar ANOV A berguna untuk menilai 
kemampuan sistem pengukuran dan biasanya 
dilakukan menggunakan software statistik yang 
langsung memberikan hasil perhitungan tanpa 
menguraikan tahapan yang dilakukan. Disamping itu, 
perhitungan statistik hanya memberikan angka yang 
tidak menjelaskan niaksud dari hasil perhitungan 
terse but. 

II. TINJAUAN PUST AKA

Penyimpangan dalam Proses Pengukuran 
Pada umumnya proses pengukuran 

melibatkan tiga komponen utama yaitu benda ukur, 
alat ukur dan operator (appraiser). Ketiga komponen 
ini memiliki keterbatasan yang dapat menyebabkan 
hasil pengukuran menjadi tidak pemah absolut. 
Pengukuran yang dilakukan secara berulang pada 
benda ukur yang sama menggunakan alat ukur dan 
operator yang sama dapat menghasilkan ukuran yang 
berbeda walaupun mungkin perbedaannya sangat kecil. 
Hal ini berkaitan dengan istilah kepresisian (precision) 
dan ketelitian (accuracy). 

Montgomery (2009) mendefinisikan ketelitian 
sebagai kemampuan alat ukur untuk mengukur secara 
rata-rata nilai sebenamya (true value) dengan benar, 
sedangkan kepresisian didefinisikan sebagai ukuran 
variabilitas yang melekat dalam sistem pengukuran. 
Konsep kepresisian dan ketelitian digambarkan pada 
Gambar2.I. 














